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ABSTRACT 

 

In the oil well drilling and service process, NaCl and KCl used to provide 

hydrostatic pressure into the bowels of the earth. Brine solution unintentionally 

produced to the surface facility when oil lifting process perform and induce thickness 

of oil-water emulsion at separation tank.  The objective of this study was to determine 

the effect of NaCl and KCl on the oil-water demulsification process at Bekasap field 

area, PT CPI Duri. This study was conducted by varying salinity of NaCl and KCl by 

10%, 20%, 30% and 40% in 100ml oil-water emulsion sample with oil and water 

ratio 1:1. Demulsification of emulsion sample using precipitation method for 240 

minutes, at temperature 60oC and recording increasing the number of free water 

every 20 minutes. The data obtained from study showed in the graphs indicate that 

emulsion separation speed tends to be slower due to increase of salt salinity. From 

the final result after 240 minutes of precipitation shown that emulsion separation 

process which influenced by NaCl salt is more difficult than the effect of KCl salt. 
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1. Pendahuluan 
 

Pada proses pengeboran sumur 

minyak maupun sumur gas,  larutan 

garam digunakan dalam campuran 

lumpur bor untuk menahan tekanan 

dari dalam perut bumi secara 

hidrostatik. Secara garis besar  proses  

yang  dilalui sampai sumur siap 

diproduksi adalah meliputi,  

pengeboran sumurbaru (drilling new 

well, pengujian potensi sumur (run 

logging),  pemasangan pipa (casing), 

penyemenan (cementing) dan 

pengetesan sumur. Sebelum dilakukan 

pengetesan sumur, batuan yang  

memiliki kandungan minyak 

terlebihdahulu ditembak dengan 

explosive sehingga mengalirkan 

minyak yang berada didalam pori-pori 

batuan menuju lubang sumur yang 

memiliki tekanan lebih rendah. 

 

Larutan garam memegang peranan 

penting dalam memberikan tekanan 

secara hidrostatis kedalam lubang 

sumur. Material yang sering digunakan 

adalah Potassium Chloride (KCl) dan 

pada beberapa produsen material 

campuran lumpur bor ditambahkan 

juga Sodium Chloride (NaCl). 

 

Kandungan air di dalam crude 

harus dikurangi atau dihilangkan. Air 

yang terdapat di dalam minyak mentah 

bersenyawa dengan minyak mentah 

membentuk emulsi. Emulsi tersebut 

sukar dipisahkan dan akan menambah 

beban panas serta mengganggu proses 

fraksinasi. Air yang ikut keproduk 

(BBM) akan menurunkan nilai bakar 

BBM tersebut, oleh sebab itu emulsi 

minyak mentah-air harus dipecah dan 
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dipisahkan airnya dari dalam minyak 

mentah.  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh salinitas KCl 

dan NaCl terhadap kestabilan emulsi 

pada lapangan minyak Bekasap, Duri. 

2. Mengetahui waktu yang dibutuhkan 

emulsi untuk terpisah dengan 

pengaturan salinitas sample. 

 

2. Metode Penelitian 

 

Bahan baku yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 

a. Crude-oil yang berasal dari lapangan 

Bekasap, Duri-Riau, dalam fase cair. 

b. Garam NaCl dan KCl dalam fase 

padatan. 

c. Aquadest, diperoleh dari Technical 

Support Laboratory Duri, PT.CPI. 

 

Peralatan utama yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Beaker glass (100 ml) digunakan 

untuk menampung sample emulsi 

b. Motor pengaduk, digunakan untuk 

mengaduk sample sehingga didapatkan 

emulsi minyak mentah-air yang 

homogen. 

c. Plat pemanas 

d. Stopwatch atau jam. 

e. Thermometer, tipe infra merah. 

 

Variabel tetap pada penelitian 

ini adalah perbandingan minyak 

mentah dengan aquadest adalah 1:1 

dengan volume 100 ml. Lama 

pengadukan untuk mendapatkan 

emulsi yang homogen dilakukan 

selama 1 menit dengan kecepatan 

pengadukan 200 rpm.  

 

Variabel bebas yang 

digunakan adalah jenis garam yang 

digunakan dan konsentrai garam. 

Peningkatan salinitas larutan dengan 

menggunakan NaCl sampai didapatkan 

salinitas sebesar 10%, 20%, 30%, 40% 

dan KCl sampai didapatkan salinitas 

sebesar 10%, 20%, 30%, 40%. Salah 

satu sample diuji tanpa penambahan 

garam.  

 

3. Prosedur Penelitian 

 

Persiapan bahan penelitian 

berupa minyak mentah, NaCl, KCl, 

aquadest dan persiapan peralatan. 

Minyak mentah yang akan digunakan 

memiliki kandungan air dibawah 

0.5%, sebanyak 2000 ml di dalam 

botol kaca, diambil dari shipping tank 

Bekasap GS. Kemudian sample emulsi 

dibuat dari campuran minyak mentah, 

aquadest dan ditambahkan garam 

untuk meningkatkan salinitas emulsi 

dengan memasukkan garam NaCl dan 

KCl. 

Persiapan Bahan Persiapan Alat

Emulsifikasi

rpm : 200

t : 1 menit

Demulsifikasi emulsi

Emulsi

Pengujian

Hasil pengujian 

pengaruh salinitas 

NaCl

Hasil pengujian 

pengaruh salinitas 

KCl

Tahap 1

Tahap 2

Tahap 3

Pengolahan data

Tahap 4

Gambar 1. Diagram prosedur 

penelitian. 
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Proses demulsifikasi secara 

fisika yaitu dengan cara dipanaskan 

dan diendapkan agar terpisah secara 

gravitasi akibat dari perbedaan berat 

jenis minyak dan air.  Untuk 

mensimulasikan kondisi operasi 

dilapangan dimana pemisahan minyak 

dilakukan di dalam wash tank pada 

suhu antara 55oC sampai 65oC, maka 

dalam percobaan ini emulsi dijaga 

pada suhu 60oC di atas plat pemanas.  

 

Data-data hasil dari percobaan 

dimasukkan kedalam tabel kemudian 

dibuat grafik persentase air terpisah 

terhadap waktu pengendapan, 

sehingga dapat dilihat pengaruh 

salinitas dan temperatur terhadap 

kestabilan emulsi. Dan dibuat grafik 

untuk menunjukkan pengaruh salinitas 

dari NaCl maupun KCl. Prosedur 

penelitian tersaji dalam gambar 1. 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Analisa kandungan garam 

dalam tangki pemisah 

 

Untuk memastikan kandungan 

garam yang menjadi dasar kecurigaan 

pengaruh garam dalam proses 

pemisahan emulsi, maka dilakukan 

pengambilan sample air dari dalam 

tangki pemisahan. Data analisa 

kandungan Potassium Chloride (KCl) 

dan Sodium Chloride (NaCl) dalam 

tangki pemisahan dapat dilihat pada 

tabel 1. 

 

Berbeda dengan NaCl dan KCl 

yang biasa digunakan dalam proses 

pengeboran maupun perbaikan sumur, 

jenis garam lain berupa MgSO4, 

CaCO3, Na3PO4 dan KNO3 besar 

kemungkinan berasal dari mineral 

bawah tanah yang ikut terangkat 

bersamaan dengan proses produksi. 

Kandungan MgSO4 dan CaCO3 juga 

kerap kali menimbulkan masalah 

dengan terbentuknya scale di dalam 

pipa produksi maupun peralatan 

produksi lainnya. 

 

Tabel 1.Kandungan garam dalam 

tangki pemisah. 

Unsur yang 

terkandung 

Hasil Pengukuran 

(mg/l) 

NaCl 260 

KCl 100 

MgSO4 28 

CaCO3 89 

Na3PO4 18 

KNO3 15 

 

4.2 Analisa hasil demulsifikasi 

 

Dari hasil percobaan dapat 

dilihat bahwa pada sample emulsi 

dengan kandungan garam cenderung 

sulit dipisahkan pada awal proses 

demulsifikasi jika dibandingkan 

dengan sample emulsi tanpa 

penambahan garam. Pada gambar 2 

dan 3 dapat dilihat perbedaan jumlah 

air terpisah untuk masing masing 

sample dengan variasi persentasi 

kandungan garam.   

 

 
Gambar 2. Grafik jumlah air terpisah 

terhadap waktu dengan pengaruh 

salinitas garam NaCl. 

 

Dalam grafik yang ditunjukkan 

pada gambar 4 dan 5 terlihat bahwa 

semakin lama kecepatan pemisahan 
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akan semakin lambat, hal ini 

dikarenakan jumlah air yang semakin 

sedikit dan tersebar dalam emulsi. 

Pada menit ke-200 kecepatan 

pemisahan telah menyentuh titik 0, 

yang berarti tidak terjadi pemisahan 

antara minyak dan air. 

 

 
Gambar 3. Grafik jumlah air terpisah 

terhadap waktu dengan pengaruh 

salinitas garam KCl. 

 

 

 
Gambar 4. Grafik kecepatan 

demulsifikasi dengan pengaruh garam 

NaCl. 

 

Meskipun diperlukan waktu 

untuk proses penggabungan atara 

dropplet air  yang satu dengan yang 

lainnya namun dengan berat jenis air 

yang lebih besar akan memberi 

pengaruh pada proses pemisahan. Hal 

LQL�VHVXDL�GHQJDQ�KXNXP�6WRNH¶V�\DLWX�

semakin besar perbedaan berat jeni 

santara air dan minyak maka akan 

mempercepat proses pengendapan. 

Dalam hal ini larutan garam memiliki 

berat jenis lebih besar dibandingkan 

dengan aquadest. 

 

 
Gambar 5. Grafik kecepatan 

demulsifikasi dengan pengaruh garam 

KCl. 

 

Dari gambar 6 dapat dilihat 

bahwa jenis garam juga 

mempengaruhi proses demulsifikasi. 

Pada sample dengan kandungan garam 

NaCl terlihat jumlah air terpisah 

setelah proses pengendapan selama 

240 menit lebih banyak dibandingkan 

dengan sample dengan kandungan 

garam KCl.  

 
Gambar 6. Grafik persentase air 

terpisah setelah 240 menit. 

 

5. Kesimpulan  

 
1. Pada sampel emulsi tanpa penambahan 

garam proses demulsifikasi antara 

minyak dan air cenderung terjadi 

dengan cepat yaitu 60 menit, dimana 

70% air telah terpisah. 

2. Pada proses dengan penambahan 10% 

dan 20% garam 70% air telah terpisah 

membutuhkan waktu selama 140 

menit, sedangkan pada penambahan 

garam 30% dan 40% membutuhkan 

waktu 160 menit. 
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3. Tingkat salinitas mempengaruhi 

jumlah air yang terpisah, namun 

semakin tinggi tingkat salinitas proses 

pemisahan minyak dengan air 

membutuhkan waktu semakin lama. 
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